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PERAN GURU DALAM MENANAMKAN PENDIDIKAN KARAKTER
ANAK USIA DINI DI PAUD SE-KECAMATAN LIMBOTO

Meylan Saleh
Dosen FIP Universitas Negeri Gorontalo

ABSTRAK

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat dan pemerintah, melalui kegiatan bimbingan,
jaran, dan lafihan, yang berlangsung di sekolah dan df luar sekolah sepanjang hayat, untuk mempersiapkan peserta
agar dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan datang. Pendidikan

pengalaman-pengalaman belajar terprogram dalam bentuk pendidikan formal dan non formal, dan informal di sekolah,
di luar sekolah, yang berlangsung seumur hidup yang bertujuan optimalisasi pertimbangan kemampuan-kemampuan
au, agar dikemudian hari dapat memainkan peranan hidup secara tepat,

Keberhasilan pendidikan bagi anak sangat ditentukan oleh berbagai unsur lingkungan yang ada dalam lingkup pendidikan
«. Perhafian terhadap aspek lingkungan anak sangat penting, karena berkenaan dengan upaya dalam memberikan
idikan dan pembelajaran bagi anak sejak dini. Dengan demikian maka karakter anak akan terbentuk sejak dini dengan

Karakter yang berkualitas adalah sebuah respon yang sudah teruji berkali-kali dan berbuah kemenangan. Karakter

“=bentuk dengan dipengaruhi oleh paling sedikit oleh 5 (lima) faktor yaitu tempramen dasar (dominan, intim, stabil dan

s=mal), keyakinan (apa yang dipercayai, paradigma), pendidikan (apa yang diketahui, wawasan kita), motivasi hidup (apa

gpz;rg kita rasakan, semangat hidup), dan perjalan (apa yang telah dialami, masa lalu kita, pola asuh dan lingkungan) (Emilia A.
hayu, 2012).

Peranan guru dalam pengembangan pendidikan karakfer di sekolah yang berkedudukan sebagai katalisator atau teladan,
“spirator, motivator, dinamisator, dan evaluator. Dalam berperan sebagai katalisator, maka keteladanan seorang guru merupakan
Sktor mutelak dalam pengembangan pendidikan karakter peserta didik yang efektif, karena kedudukannya sebagai figur atau
Wola yang digugu dan ditiru oleh peserta didik.

Peran sebagai inspirator berarti seorang guru harus mampu membangkitkan semangat peserta didik untuk maju
mengembangkan potensinya. Peran sebagai motivator, mengandung makna bahwa setiap guru harus mampu membangkitkan
Spirit, efos kerja dan potensi yang luar biasa pada diri peserta didik.

Peran sebagai dinamisator, bermakna setiap guru memiliki kemampuan untuk mendorong peserta didik ke arah pencapaian
{ujuan dengan penuh kearifan, kesabaran, cekatan, cerdas dan menjunjung tinggi spiritualitas. Sedangkan peran guru sebagai
evaluator, berarti sefiap guru dituntut untuk mampu dan selalu mengevaluasi sikap atau prilaku diri, dan metode pembelajaran
yang dipakai dalam pengembangan pendidikan karakter peserta didik, sehingga dapat diketahui tingkat efektivitas, efisiensi,

dan produktivitas programnya.
Kata Kunci : Peran Guru, Pendidikan Karakter

PENDAHULUAN

Keberhasilan pendidikan bagi anak sangat ditentukan
oleh berbagai unsur lingkungan yang ada dalam lingkup
pendidikan anak. Lingkungan pendidikan anak tersebut
meliputi lingkugan keluarga, lingkungan sekolah, dan
lingkungan masyarakat. Perhatian terhadap aspek lingkungan
anak sangat penting, karena berkenaan dengan upaya dalam
memberikan pendidikan dan pembelajaran bagi anak sejak
dini. Dengan demikian maka karakter anak akan terbentuk
sejak dini dengan baik. Membangun karakter anak sejak dini,
sangat penting bagi anak dan guru, harapannya agar anak
sejak dini memiliki karakter yang baik. Membangun karakter
anak dapat dilakukan melalui jalur pendidikan formal, informal
dan non formal.

Karakter yang berkualitas adalah sebuah respon yang

sudah teruji berkali-kali dan berbuah kemenangan.
Seseorang yang berkali-kali melewati kesulitan dengan

kemenangan akan memiliki kualitas yang baik. Karakter
berbeda dengan kepribadian yang tempramen, Kepribadian
adalah respon atau biasa disebut etika, yang ditunjukkan ketika
berada di tengah-tengah orang banyak seperti cara
berpakaian, berjabat tangan dan berjalan. Tempramen adalah
sifat dasar anak yang dipengaruhi oleh kode genetika orang
tua, kakek nenek, dan kakek buyut dan nenek buyut. Sedangkan
karakter adalah respon ketika sedang diatas atau ditinggikan.
Apakah anak putus asa, sombong, atau lupa diri. Bentuk
respon jtulah yang disebut karakter.

Karakter terbentuk dengan dipengaruhi oleh paling
sedikit oleh 5 (lima) faktor yaitu tempramen dasar (dominan,
intim, stabil dan cermat), keyakinan (apa yang dipercayai,
paradigma), pendidikan (apa yang diketahui, wawasan kita),
motivasi hidup (apa yang kita rasakan, semangat hidup), dan
perjalan (apa yang telah dialami, masa lalu kita, pola asuh
dan lingkungan) (Emilia A. Rahayu, 2012).
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Karakter yang dapat membawa keberhasilan yaitu
empati (mengasihi sesama seperti diri sendiri), tahan uiji (tetap
tabah dan ambil hikmah kehidupan, bersyukur dalam
keadaan apapun dan beriman) percaya kepada tuhan. Ketiga
karakter tersebut akan mengarahkan seseorang ke jalan
keberhasilan. Empati akan menghasilkan hubungan yang
baik, tahan uji akan melahirkan ketekunan dan kualitas,
beriman akan membuat segala sesuatu menjadi mungkin,
Megawati, 2003:19, (dalam Emilia A. rahayu, 2012).

KAJIAN TEORITIS
A. Hakikat Pendidikan Karakter
1. Pengertian Karakter

Karakter menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2008) merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti
yang membedakan seseorang dari yang lain. Dengan
demikian karakter adalah nilai-nilai yang unik-baik yang
terpateri dalam diri dan terejawantahkan dalam perilaku.
Karakter secara koheren memancar dari hasil olah pikir, olah
hati, olah rasa dan karsa, serta olahraga seseorang atau
sekelompok orang.

Karakter, yang dalam wujud konkritnya berupa perilaku
yang terkait dengan moral (moralitas), memiliki komponen
afektif, kognitif, dan perilaku. Dengandemikian, meskipun
wujud konkrit dari karakter itu akan berupa perilaku (perilaku
moral), perkembangan karakter akan melibatkan tiga
komponen dari karakter tersebut afektif, kognitif, dan perilaku.

Secara singkat, Sigelman & Rider (2006) (dalam
Massofa wordpress, 2011) menjelaskan perkembangan
karakter atau perilaku moral pada anak sebagai berikut ; Pada
awalnya, bayi memang kurang atau tidak bermoral, khususnya
ketika ia harus membuat pertimbangan benar dan salah.
Namun, sosialisasi moral mereka telah mulai. Kelekatan
(atfachment) yang aman dan orientasi yang saling responsif
antara orang tua dan anak berkontribusi ke perkembangan
kata hati (conscience). Menjelang usia 2 tahun, anak telah
menginternalisasi aturan berperilaku, dan mereka menjadi
cemas ketika mereka melanggar aturan. Mereka juga
menunjukkan bibit empati (suatu motivator penting dari
perilaku moral) ketika melihat yang lain cemas atau bersedih.

Menurut Said Hamid Hasan, (2010:4) mendefinisikan
karakter sebagai suatu watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian
seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai
kebajikan yang diyakini dan digunakan sebagai landasan
untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak. Dalam
pandangan ini, karakter dapat dikatakan sebagai sebuah
casar pijakan dari segala hal sebagai pedoman dan sumber
dzalam cara berpikir, bersikap, maupun bertindak dan
melakukan keputusan tertentu.

2. Pendidikan Karakter

Sendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman
nilai-nilal karakter kepada warga sekolah yang meliputi
komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan
tndakan uniuk melaksanakan nilai-nilai tersebut. Pendidikan
karakier dapat dimaknai sebagai “the deliberate use of all
dimensions of school life to foster optimal character
development” (Kemendiknas, 2012) . Dalam pendidikan
karakier di sekolah, semua komponen (pemangku

pendidikan) harus dilibatkan, termasuk komponen-komponen
pendidikan itu sendiri, yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran
dan penilaian, penanganan atau pengelolaan mata pelajaran,
pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko-
kurikuler, pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, dan
ethos kerja seluruh warga sekolah/lingkungan. Di samping
itu, pendidikan karakter dimaknai sebagai suatu perilaku
warga sekolah yang dalam menyelenggarakan pendidikan
harus berkarakter.

Pemikiran-pemikiran mengenai pendidikan karakter
tersebut diperkuat dengan dasar hukum yang jelas pada UU
Sisdiknas pasal 3, bahwa Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertaqgwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Dalam rangka mewujudkan pendidikan karakter
pemerintah melakukan berbagai upaya untuk
mengimplementasikan di sekolah dan kampus. Namun
demikian, kita harus menrujuk pendapat Stiles (1998) bahwa
"Pembangunan karakter tidak dapat dilakukan dengan serta
merta tanpa upaya sistematis dan terprogram sejak dini"”
(Furgon, 2010).

B. Pelaksanaan Karakter Anak Usia Dini
1. Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini
a. Hakikat Anak Usia Dini

Anak usia dini adalah anak yang baru dilahirkan sampai
usia 6 tahun. Usia ini merupakan usia yang sangat
menentukan dalam pembentukan karakter dan kepribadian
anak (Yuliani Nurani Sujiono, 2009:7). Usia dini merupakan
usia di mana anak mengalami pertumbuhan dan
perkembangan yang pesat. Usia dini disebut sebagai usia
emas (golden age). Makanan yang bergizi yang seimbang
serta stimulasi yang intensif sangat dibutuhkan untuk
pertumbuhan dan perkembangan tersebut,

Menurut National Assosiation Education for Young
Children (NAEYC) (Dalam Peduli Paud, 2010), Anak Usia Dini
adalah sekelompok individu yang berada pada rentang usia
antara 0 - 8 tahun. Anak usia dini adalah a unique person
(individu yang unik) di mana ia memiliki pola pertumbuhan
dan perkembangan dalam aspek fisik, kognitif, sosio-
emosional, kreativitas, bahasa dan komunikasi yang khusus
sesuai dengan tahapan yang sedang dilalui oleh anak
tersebut.

b. Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai
dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, (Yasema,
2010).

Pendidikan bagi anak usia dini adalah “Pemberian upaya
untuk menstimulasi, membimbing, mengasuh dan pemberian
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dan bentuk penilaian essay dan wawancara langsung dengan
peserta didik. Aalat dan bentuk penilaian seperti itu, lebih dapat
mengukur karakteristif setiap peserta didik, serta mampu
mengukur sikap kejujuran, kemandirian, kemampuan
berkomunikasi, struktur logika, dan lain sebagainya yang
merupakan bagian dari proses pembentukan karakter positif.
Ini akan terlaksana dengan lebih baik lagi apabila didukung
oleh pemerintah selaku penentu kebijakan.

PENUTUP
KESIMPULAN

Peranan guru dalam pengembangan pendidikan
karakter di sekolah yang berkedudukan sebagai katalisater
atau teladan, inspirator, motivator, dinamisator, dan evaluator.
Dalam berperan sebagai katalisator, maka keteladanan
seorang gurt merupakan faktor mutelak dalam
pengembangan pendidikan karakter peserta didik yang efektif,
karena kedudukannya sebagai figur atau idola yang digugu
dan ditiru oleh peserta didik.

Peran sebagai inspirator berarti seorang guru harus
mampu membangkitkan semangat peserta didik untuk maju
mengembangkan potensinya. Peran sebagai motivator,
mengandung makna bahwa setiap guru harus mampu
membangkitkan spirit, etos kerja dan potensi yang luar biasa
pada diri peserta didik.

Peran sebagai dinamisator, bermakna setiap guru
memiliki kemampuan untuk mendorong peserta didik ke arah
pencapaian tujuan dengan penuh kearifan, kesabaran,
cekatan, cerdas dan menjunjung tinggi spiritualitas.
Sedangkan peran guru sebagai evaluator, berarti setiap guru
dituntut untuk mampu dan selalu mengevaluasi sikap atau
prilaku diri, dan metode pembelajaran yang dipakai dalam
pengembangan pendidikan karakter peserta didik, sehingga
dapat diketahui tingkat efektivitas, efisiensi, dan produktivitas
programnya.
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